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ABSTRAK

Ajay Adefta. 08051382025073. Struktur komunitas terumbu karang di
perairan pulau enggano, bengkulu (Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc
dan Rezi Apri, S.Si., M.Si)

Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem yang terdapat di perairan
laut tropis yang memiliki struktur fisik yang kompleks, sangat produktif dan
memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Kerusakan terumbu karang dapat
menyebabkan hilangnya habitat bagi berbagai organisme yang hidup di dalam
ekosistem tersebut. Data struktur komunitas terumbu karang merupakan aspek yang
sangat penting karena berhubungan dengan keberlangsungan hidup ekosistem
perairan seiring dengan meningkatnya angka kerusakan terumbu karang dari tahun
ke tahun. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2023 hingga September 2023
di Pulau Enggano, Provinsi Bengkulu dengan menggunakan metode Underwater
Photo Transect (UPT). Data yang diambil meliputi data tutupan terumbu karang,
dan beberapa parameter perairan serta nutrien. Berdasarkan hasil penelitian, kondisi
tutupan rata-rata terumbu karang di Pulau Enggano sebesar 32,69% dan termasuk
dalam kategori sedang. Nilai indeks keanekaragaman ekosistem terumbu karang di
Pulau Enggano tergolong sedang, nilai indeks dominansi berada kategori rendah,
sedangkan nilai indeks keseragaman tergolong dalam kategori tinggi. Parameter
kualitas perairan yang ada di perairan Pulau Enggano masih sesuai dan mendukung
pertumbuhan terumbu karang.

Kata Kunci : Terumbu Karang, Struktur Komunitas, Pulau Enggano
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ABSTRACT

Ajay Adefta. 08051382025073. Coral reef community structure in the waters

of Enggano Island, Bengkulu (Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc and
Rezi Apri, S.Si., ML.Si)

Coral reefs are one of the ecosystems in tropical marine waters that have
complex physical structures, are very productive and have high biodiversity.
Damage to coral reefs can cause loss of habitat for various organisms that live in
the ecosystem. Coral reef community structure data is a very important aspect
because it relates to the survival of aquatic ecosystems along with the increasing
number of coral reef damage from year to year. This research was conducted from
August 2023 to September 2023 on Enggano Island, Bengkulu Province using the
Underwater Photo Transect (UPT) method. Data taken includes coral reef cover
data, and several water parameters and nutrients. Based on the results of the study,
the average cover condition of coral reefs on Enggano Island is 32.69% and is
included in the moderate category. The diversity index value of the coral reef
ecosystem on Enggano Island is classified as moderate, the dominance index value
is in the low category, while the uniformity index value is classified in the high
category. Water quality parameters in Enggano Island waters are still suitable and
support the growth of coral reefs.

Keywords: Coral Reefs, Community Structure, Enggano Island
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Advisor II Advisor I
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RINGKASAN

Ajay Adefta. 08051382025073. Struktur komunitas terumbu karang di
perairan pulau enggano, bengkulu (Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc
dan Rezi Apri, S.Si., M.Si)

Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem yang sangat produktif dan
memiliki keanekaragaman hayati yang kaya. Ekosistem ini terdapat di perairan laut
tropis yang memiliki struktur fisik yang kompleks, dengan gua-gua dan lorong-
lorong yang membuatnya menjadi habitat menarik bagi berbagai spesies kehidupan
laut. Terdiri dari sekitar 480 spesies karang dan merupakan rumah bagi lebih dari
1650 spesies ikan, moluska, krustasea, spons dan ganggang dan alga.

Terumbu karang di Indonesia termasuk dalam kategori ekosistem yang sangat
terancam, hal ini disebabkan oleh nilai ekonomi yang besar dari sektor perikanan
dan pariwisata. Hingga saat ini, tekanan antropogenik yang meliputi polusi dari
daratan dan praktik penangkapan ikan yang merusak, dianggap sebagai ancaman
utama bagi kelangsungan terumbu karang.

Penelitian mengenai struktur komunitas terumbu karang merupakan aspek
yang sangat penting karena berhubungan dengan keberlangsungan hidup ekosistem
perairan mengingat terumbu karang merupakan salah satu ekosistem perairan yang
memiliki peranan penting bagi lingkungan dan manusia, terutama bagi masyarakat
pesisir di Pulau Enggano. Data yang diperlukan mengenai struktur komunitas
terumbu karang ini meliputi indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan
indkes dominansi, juga beberapa nilai parameter perairan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kondisi tutupan terumbu karang
dan struktur komunitas karang di perairan Pulau Enggano, Bengkulu, menganalisa
kondisi parameter kualitas dan hubungan kondisi tutupan terumbu karang dengan
kondisi parameter perairan di Pulau Enggano, Bengkulu. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 hingga September 2023, yang meliputi
pengambilan data struktur komunitas terumbu karang menggunakan metode
Underwater Photo Transect (UPT), serta pengambilan parameter perairan di Pulau
Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Datayang telah diambil
kemudian diolah mengguanakan software CPCe dan Microsoft Excel untuk

kemudian dianalisis dengan menggunakan Analisis PCA.
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Hasil penelitian ini menunjukkan nilai presentase tutupan terumbu karang
hidup di perairan Pulau Enggano cukup rendah, yaitu dengan nilai sebesar 32,69%.
Hal ini menandakan bahwa terjadi penurunan nilai presentase tutupan karang hidup
dari penelitian sebelumnya. Penurunan yang terjadi tidak terlalu signifikan
sehingga pada nilai beberapa indeks yang dihasilkan masih dalam kategori yang
sama. Nilai indeks keanekaragaman yang didapat berada dalam kisaran 1,25-2,23
sehingga termasuk kategori sedang. Nilai indeks keseragaman sebesar 0,70-0,90
tergolong dalam kategori tinggi, sedangkan untuk nilai indeks dominansi berada
pada kisaran 0,24-0,34 dan termasuk kategori rendah.

Analisa keterkaitan antara tutupan terumbu karang dengan parameter perairan
di Pulau Enggano didapat dengan menggunakan Principal Component Analysis
(PCA) digunakan dengan mengevaluasi sejumlah parameter fisika dan kimia,
antara lain suhu, pH (derajat keasaman), oksigen terlarut (DO), salinitas, arus,
kecerahan, serta kandungan nutrien seperti nitrat dan fosfat.

Hasil analisis pada PCA menunjukkan bahwa sebagian besar variable aktif
seperti nitrat, kecerahan, suhu, salinitas, pH, dan DO memiliki keterkaitan tinggi
terhadap konsiri tutupan terumbu karang hidup di perairan Pulau Enggano,
sementara untuk variabel arus, memiliki nilai keterkaitan yang rendah. Rendahnya
ketekaitan variabel arus ini memiliki pengaruh yang tidak begitu signifikan
terhadap kondisi tutupan terumbu karang, karena karang masih didukung oleh

beberapa variabel aktif lainnya untuk bertahan hidup, begitu juga pada nilai fosfat.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Yuliani (2016), terumbu karang merupakan salah satu ekosistem
yang sangat produktif dan memiliki keanekaragaman hayati yang kaya. Ekosistem
ini terdapat di perairan laut tropis yang memiliki struktur fisik yang kompleks,
dengan gua-gua dan lorong-lorong yang membuatnya menjadi habitat menarik bagi
berbagai spesies kehidupan laut. Terdiri dari sekitar 480 spesies karang dan
merupakan rumah bagi lebih dari 1650 spesies ikan, moluska, krustasea, spons dan
ganggang dan alga (Arisandi et al. 2018). Jenis terumbu karang yang dominan
adalah jenis karang keras yang menjadi penghuni utama pada ekosistem terumbu
karang. Bersama dengan makhluk hidup lainnya, berbagai jenis dan bentuk batuan
membentuk suatu ekosistem yang penting (Rembet, 2012).

Perairan laut merupakan habitat terumbu karang yang mendukung kelestarian
ekosistem terumbu karang pada suatu perairan. Terumbu karang memiliki
produktivitas yang tinggi dan keanekaragaman hayati yang melimpah. Dalam
konteks ekologi, terumbu karang berperan sebagai daerah pakan, tempat
berkembang biak, wilayah asuhan, dan tempat berlindung bagi berbagai jenis ikan
(Wicaksono et al. 2019). Terumbu karang juga memiliki nilai ekonomi yang
signifikan, termasuk sebagai sumber daya ikan, baik untuk konsumsi maupun ikan
hias. Selain itu, terumbu karang juga digunakan sebagai bahan bangunan, dekorasi,
bahan baku obat, serta sebagai tempat hiburan dan wisata (Triwibowo, 2023).

Berdasarkan Salim, (2012) terumbu karang termasuk dalam Kkategori
ekosistem yang sangat terancam, hal ini disebabkan oleh nilai ekonomi yang besar
dari sektor perikanan dan pariwisata. Hingga saat ini, tekanan antropogenik yang
meliputi polusi dari daratan dan praktik penangkapan ikan yang merusak, dianggap
sebagai ancaman utama bagi kelangsungan terumbu karang. Terumbu karang
menghadapi berbagai ancaman terhadap kelangsungan hidupnya, termasuk
aktivitas manusia seperti degradasi habitat, perubahan kimia laut, penangkapan ikan
yang merusak, dan aktivitas pariwisata yang berlebihan di dalam ekosistem
tersebut. Selain itu, kerusakan terumbu karang juga dapat disebabkan oleh faktor

alami, seperti suhu air laut yang tidak normal (Ginting, 2023).



Pulau Enggano terletak di Kabupaten Bengkulu Utara, berada di Samudera
Hindia. Menurut Uar et al. (2016) menyatakan bahwa aktivitas manusia kerap kali
menjadi faktor utaman kerusakan pada terumbu karang. Praktik penangkapan ikan
seringkali melibatkan penggunaan bahan yang berpotensi merusak, seperti bahan
peledak, bahan kimia beracun, dan metode penangkapan ikan yang tidak ramah
terhadap lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah

Pulau Enggano memiliki posisi penting sebagai salah satu pulau di Indonesia
yang terletak di Samudera Hindia. Secara geografis, koordinat Pulau Enggano
berada pada 050 31'13" LS dan 1020 16'00" BT. Secara administratif, Pulau
Enggano merupakan kecamatan yang terletak di Wilayah Administratif Bengkulu
Utara, Provinsi Bengkulu (Silitonga, 2018). Ekosistem terumbu karang di kawasan
Pulau Enggano meliputi perairan Tanjung Lakoaha, Tanjung Kioyeh, Tanjung
Keramai, Tanjung Labuha, Tanjung Kahabi, Teluk Harapan, dan Kaana, serta
sekitar Pulau Dua, Pulau Merbau, dan Pulau Satu (Mugsit et al. 2016). Sumber daya
hayati ekosistem terumbu karang di Pulau Enggano memiliki peran sebagai sumber
mata pencaharian bagi masyarakat, terutama nelayan (Zamdial et al. 2019).

Menurut penelitian (Mugsit et al. 2016) 32,22% dengan kategori tutupan
karang sedang, (Nugraha et al. 2016) kondisi tutupan karang di Pulau Enggano
memiliki presentase sebesar 64,44% sehingga termasuk ke dalam kategori baik.
Akan tetapi, penelitian (Wilopo et al. 2021) terjadi penurunan pada kondisi tutupan
karang menjadi 46,93% termasuk kategori sedang, dan Dampak negatif yang
ditimbulkan akibat rusaknya ekosistem terumbu karang sangatlah signifikan.
Kerusakan pada terumbu karang dapat menyebabkan hilangnya habitat bagi
berbagai organisme yang hidup di dalam ekosistem tersebut yang salah satunya
adalah ikan, sehingga masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan terpaksa harus
melakukan perjalanan laut yang lebih jauh untuk menuju zona penangkapan ikan.

Penelitian mengenai struktur komunitas terumbu karang merupakan aspek
yang sangat penting karena berhubungan dengan keberlangsungan hidup ekosistem
perairan mengingat terumbu karang merupakan salah satu ekosistem perairan yang
memiliki peranan penting bagi lingkungan dan manusia, terutama bagi masyarakat

pesisir di Pulau Enggano.



Berdasarkan uraian di atas, rumuskan masalah sebagai berikut :

1.  Bagaimana kondisi tutupan karang hidup di Pulau Enggano, Bengkulu?

2.  Bagaimana keadaan parameter peraian di Pulau Enggano, Bengkulu?

3. Bagaimana hubungan antara terumbu karang dengan parameter peraian Pulau

Enggano, Bengkulu?

1.3 Kerangka Pemikiran Penelitian
Kerangka penelitian dari penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram alir

seperti berikut:

Perairan Pulau Enggano

A 4
Terumbu Karang

A\ 4

Terumbu karang hidup dan mati l
Parameter Nutrien :
Perairan : 1. Nitrat

Metode Underwater 1. Arus 2. Fosfat
Photo Transect (UPT) 2. Salinitas

3. Suhu
4. pH

1. Persentase karang hidup 5. DO

2. Persentase karang mati 6. Kecerahan

3. Persentase lainnya

Kondisi ekosistem terumbu karang

Gambar 1. Kerangka pemikiran Penelitian



1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1 Menganalisa kondisi tutupan terumbu karang di perairan Pulau Enggano,
Bengkulu.

2 Menganalisa struktur komunitas karang di perairan Pulau Enggano,
Bengkulu.

3 Menganalisa kondisi parameter kualitas perairan di Pulau Enggano,
Bengkulu.

4 Menganalisa hubungan kondisi tutupan terumbu karang dengan kondisi
parameter perairan di Pulau Enggano, Bengkulu.

1.5 Manfaat

Penelitian mengenai struktur komunitas terumbu karang ini memiliki manfaat
penting dalam memberikan informasi mengenai kondisi tutupan terumbu karang,
struktur komunitas karang, serta parameter perairan di Pulau Enggano. Informasi
ini dapat digunakan oleh masyarakat dan pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara,
Provinsi Bengkulu sebagai dasar untuk mengelola ekosistem terumbu karang di
wilayah tersebut. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang kondisi ekosistem
terumbu karang, langkah-langkah pengelolaan yang tepat dapat diambil, termasuk
perlindungan terhadap terumbu karang yang rentan, pemulihan ekosistem yang

rusak, dan pembuatan kebijakan yang berkelanjutan.
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